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Abstract 

Communicative communication ability is one of the forms of ability that must be possessed by students 

to answer challenges in the 21st century, therefore research is needed to measure the level of 

mathematical communication skills in each student. This study aims to analyze and narrate the 

mathematical abilities of each student in probability theory lectures. This research was conducted using 

a qualitative approach with qualitative descriptive research. The research subjects were 6 students in the 

Mathematics Education study program at Sultan Ageng Tirtayasa University in the class of 2020. The 

way to collect data was by observation, instrument testing, and interviews. The indicators used are 

oriented to the rubric of skilled communication in 21st Century-learning design. The analysis technique 

used is an assessment using a scoring rubric and then categorizing the score results based on Arikunto's 

opinion. According to data research that has been done, it is found that students' mathematical 

communication skills are at the "medium" level with a percentage of 66.67%. As for each indicator: the 

average student has met the first indicator and has not met the second indicator. Students have not met 

the second indicator because they have not made generalizations when solving problems. 

Keywords: 21st CLD, Mathematical Communication, Probability Theory 

Abstrak 

Kemampuan komunikasi yang komunikatif adalah salah salah satu dari bentuk kemampuan yang harus 

dimiliki oleh mahasiswa untuk menjawab tantangan di abad 21, maka dari itu diperlukan penelitian 

untuk mengukur tingkat kemampuan komunikasi matematis pada tiap mahasiswa. Penelitian ini 

bertujuan untuk melakukan analisa dan menarasikan kemampuan matematis setiap mahasiswa dalam 

perkuliahan teori peluang. Riset ini dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif dengan penelitian 

deskriptif kualitatif. Subjek riset sebanyak 6 mahasiswa pada prodi Pendidikan Matematika Universitas 

Sultan Ageng Tirtayasa tahun angkatan 2020. Cara mengumpulkan data yaitu dengan observasi, tes 

instrumen dan wawancara. Indikator yang digunakan berorientasi pada rubrik komunikasi terampil 

dalam 21st Century-learning design. Teknik analisis yang digunakan adalah penilaian menggunakan 

rubrik penskoran lalu mengkategorikan hasil skor tersebut berdasarkan pendapat arikunto. Menurut riset 

data yang telah dilakukan diperoleh fakta bahwa keterampilan komunikasi matematis mahasiswa berada 

pada tingkatan "sedang" dengan persentase 66.67%. Adapun dari tiap indikator: rata-rata mahasiswa 

sudah memenuhi indikator pertama dan belum memenuhi indikator kedua. Mahasiswa belum memenuhi 

indikator kedua karena belum melakukan generalisasi pada saat menyelesaikan soal.  

Kata Kunci: 21st CLD, Komunikasi Matematis, Teori Peluang 
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PENDAHULUAN 

Kehidupan manusia di abad 21 telah mengalami banyak perubahan termasuk dalam bidang 

pendidikan, bahkan diabad ini dibutuhkan SDM yang memiliki kualitas yang baik untuk segala 

upaya dan hasil (Mardhiyah et al., 2021). Pendidikan pada abad 21 mengalihkan pembelajaran 

menjadi student-centered learning dan mempunyai tujuan agar mahasiswa menjadi pembelajar 

sepanjang hayat (life-long learner) (Santyasa, 2018). Dengan demikian, mahasiswa harus 

memiliki kuasa yang penuh dalam bertanggung jawab terhadap pembelajaran yang didapati 

secara individu. Hal tersebut menyebabkan mahasiswa harus memiliki keterampilan-

keterampilan yang dibutuhkan dalam menjawab tantangan pembelajaran abad 21 ini. 

Seluruh instansi pendidikan pada abad 21 perlu menyiapkan peserta didik yang mampu 

menjawab tantangan dalam menghadapi kehidupan yang baru. Proses pembelajaran yang 

diberlakukan pada berbagai instansi pendidikan perlu terfokus pada keterampilan abad 21. 

Proses perancangan pembelajaran tersebut harus serasi dengan keterampilan abad 21 yakni 

keterampilan 5C yaitu, keterampilan berpikir kritis (critical thinking skills), keterampilan 

berpikir kreatif (creative thinking skills), keterampilan berpikir inovatif (inovatif thingking 

skills), keterampilan berkomunikasi (communication skills), kerjasama (collaboration skills) 

dan kepribadian (character) (Kurniawan & Widiastuti, 2022). 

Lebih lanjut, suatu kerangka telah disusun oleh Partnership for 21st Century Learning sebagai 

suatu pandangan maupun visi pada proses pembelajaran disebut dengan The Framework for 

21st Century-Learning. Kerangka tersebut menggambarkan pengetahuan ataupun keterampilan 

yang perlu dimiliki oleh peserta didik. Tiap peserta didik perlu memiliki keterampilan tersebut 

dengan tujuan agar berhasil dalam menghadapi tantangan den berhasil di dunia kerja (Redhana, 

2019).  

 
Gambar 1. Kerangka Pembelajaran Untuk Abad Ke-21 

Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia 

(Kemdikbudristek) telah mengilustrasikan keterampilan yang wajib dikuasai oleh tiap individu 

dari peserta didik pada abad 21 yakni, keterampilan berpikir kritis (critical thinking skills), 

keterampilan berpikir kreatif (creative thinking skills), keterampilan berpikir inovatif (inovatif 

thingking skills), keterampilan berkomunikasi (communication skills), kerjasama 
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(collaboration skills) dan kepribadian (character)  (Kurniawan & Widiastuti, 2022). Sejalan 

dengan pendapat yang telah diutarakan oleh Kemendikbudristek, Microsoft pun menyampaikan 

gambarannya mengenai pembelajaran abad 21 yang tertuang pada 21st century learning design 

(Microsoft, 2021). Dalam sebuah desain pembelajaran abad ke-21 tersebut terdapat enam rubrik 

pembelajaran masing-masing merupakan gambaran mengenai keterampilan yang perlu untuk 

ditingkatkan oleh tiap peserta didik. Keterampilan yang dimaksud pada enam rubrik tersebut 

seperti, knowledge-construction, collaboration, skilled-communication, real-world problem 

solving and innovation, self-regulation, dan use-ICT for learning (Microsoft, 2021). 

Salah satu keterampilan yang perlu ditingkatkan pada pembelajaran abad 21 adalah komunikasi. 

Komunikasi adalah proses mengungkapkan ide atau pemahaman matematis menggunakan 

angka, gambar, dan kata-kata (Yuniarti, 2014). Dalam bidang matematika kemampuan ini bisa 

disebut sebagai kemampuan komunikasi matematis. Proses penyampaian pesan yang berkonsep 

matematis secara lisan maupun tertulis merupakan arti dari komunikasi matematis (Dewi, 

2014). Selain itu, kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan yang dianggap 

penting karena merupakan alat untuk menyampaikan pikiran dan gagasan secara jelas, tepat 

dan ringkas (Yuniarti, 2014). 

Kemampuan komunikasi matematis erat hubungannya dengan salah satu rubrik 21st century 

learning design yaitu komunikasi terampil.  Rubrik komunikasi terampil tersebut menjelaskan 

indikator terkait komunikasi yang diberikan dengan bukti pendukung yang cukup dan menulis 

bukti yang diperluas (Microsoft, 2021). Keterhubungan itu terlihat dari segi arti komunikasi 

matematis yaitu bagaimana peserta didik mengungkapkan dan menginterpretasikan gagasan 

matematis baik secara lisan maupun maupun tulisan secara luas (Dewi, 2014). 

Kemampuan komunikasi matematis peserta didik masih terbilang rendah di Indonesia. Hal ini 

dapat ditunjukkan dari riset terdahulu yang menyatakan bahwa siswa belum mampu 

mengomunikasikan ide matematis dengan tepat (Deswita et al., 2018). Selain itu, berdasarkan 

penelitian yang lainnya menunjukkan ketidakmampuan siswa dalam menuangkan penjabaran 

matematis pada suatu masalah yang memperkuat opini bahwa tingkat kemampuan komunikasi 

matematika di Indonesia masih rendah (Hasina et al., 2020). Penelitian lainnya juga 

menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis di SMP yang terletak di Kab. 

Bandung menunjukkan di angka 36% yang tergolong rendah yakni dilihat berdasarkan 

indikator yang terpenuhi 2 dari 5 indikator (Mulqiyono et al., 2018). Kondisi tersebut serupa 

dengan riset yang dilakukan oleh PISA tahun 2015. Hasil dari riset PISA menyatakan bahwa 

Indonesia menempati urutan ke 64 dari 65 negara. Kemudian, PISA melakukan survei di tahun 

2015, hasilnya menyatakan bahwa peserta didik di Indonesia memiliki kemampuan matematika 

dengan rata-rata 386 dari skor standar 490 (OECD, 2018). 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti akan melakukan riset dengan judul “Analisis 21st 

century learning design: kemampuan komunikasi matematis mahasiswa pada mata kuliah teori 

peluang”. Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah pada mata kuliah teori peluang. 

Teori peluang merupakan mata kuliah yang wajib, esensial dan banyak dimanfaatkan dalam 

berbagai bidang ilmu. Maka dari itu, peneliti mengambil mata kuliah ini untuk penelitian 

dengan indikator pada rubrik komunikasi terampil di 21st century-learning design sebagai 

indikator kemampuan komunikasi matematis. Tujuan dari riset ini dilakukan adalah untuk 

melakukan analisa dan menarasikan komunikasi matematis mahasiswa pada mata kuliah teori 

peluang berdasarkan rubrik komunikasi terampil pada 21st century-learning design. Penelitian 

ini dianggap penting karena untuk mengukur tingkat komunikasi matematis mahasiswa 

pendidikan matematika sebab kemampuan tersebut harus dikuasai pada pembelajaran di abad 
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21. Selain itu, komunikasi matematis memegang peranan yang penting dikarenakan dengan 

komunikasi peserta didik dapat bertukar informasi ataupun gagasan. Lalu sebagai seorang calon 

pengajar khusunya sebagai guru matematika pun harus mampu mengkomunikasikan pikiran 

matematis baik lisan ataupun tulisan. Melihat dari pentingnya menguasai komunikasi 

matematis bagi calon pengajar maka saya menganggap bahwa penelitian ini penting untuk 

dilakukan.  

METODE 

Pendekatan penelitian yang dilakukan adalah pendekatan kualitatif dengan ragam penelitian 

deskriptif kualitatif. Tujuan akhir dari penelitian ini adalah untuk melakukan analisa dan 

menarasikan kemampuan mahasiswa dalam komunikasi matematis di dalam mata kuliah teori 

peluang yang berorientasi pada rubrik komunikasi terampil pada 21st century-learning design. 

Riset ini dilakukan di tanggal 1-30 Maret 2022 dan berlokasi di FKIP Universitas Sultan Ageng 

Tirtayasa (untirta). Subjek penelitian yang diambil yaitu mahasiswa yang melakukan kontrak 

perkuliahan teori peluang dengan metode penentuan sampel memakai purposive sampling. 

Cara mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah dengan observasi, pemberian instrumen 

tes, dan wawancara. Pada tahap awal dilakukan observasi untuk memilih informan berdasarkan 

karakteristik yang dibutuhkan untuk penelitian. Kemudian dilakukan pembagian soal melalui 

instrumen tes untuk mengumpulkan data terkait keterampilan komunikasi matematis. Setelah 

itu dilakukan wawancara untuk meninjau lebih jauh terkait alasan mengenai jawaban yang telah 

ditulis oleh subjek penelitian. Instrumen penelitian ini menggunakan google-form materi pada 

mata kuliah teori peluang yang dibuat oleh peneliti. Rubrik penskoran yang dipergunakan 

adalah dengan menggunakan skor 0-4. Skor 0 jika mahasiswa tidak menyelesaikan soal dan 

jawaban tidak ada, skor 1 jika mahasiswa menyelesaikan soal tetapi masih tidak sinkron dengan 

kriteria indikator, skor 2 jika mahasiswa menyelesaikan soal dengan benar, sinkron dengan 

kriteria indikator tetapi masih ada sedikit kesalahan dalam proses menyelesaikan persoalan, 

kemudian skor 4 apabila mahasiswa menyelesaikan soal dengan baik, tepat dan sesuai dengan 

kriteria indikator. Dari tes ini, peneliti akan meninjau indikator-indikator yang belum dikuasai 

oleh mahasiswa. Setelah instumen tes dikerjakan oleh mahasiswa, kemudian akan diolah dan 

dianalisis serta dikategorikan seperti pada tabel berikut ini. 

Tabel 1. Pengkategorian Nilai Hasil Tes Menurut Arikunto 

Kategori Nilai Hasil Tes 

Rendah Nilai Mahasiswa ≤ Mean – Standar deviasi 

Sedang Mean – Standar deviasi < Nilai Mahasiswa < Mean + Standard devasi 

Tinggi Nilai mahasiswa ≥ Mean + Standard devasi 

Berikut ini adalah indikator yang digunakan dengan 2 butir soal jenis uraian 

Tabel 2. Indikator Kemampuan Komunikasi Menurut Microsoft 

Soal 
Indikator Kemampuan 

Komunikasi 

1. Bukti yang diperluas 

2. Bukti pendukung 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Riset dilakukan pada kelas mahasiswa yang mengontrak mata kuliah teori peluang prodi 

pendidikan matematika UNTIRTA dengan subjek sebanyak 6 mahasiswa. Hasil penelitian ini 

menarasikan komunikasi matematis mahasiswa yang diperoleh dari menganalisis instrumen tes 

yang sudah diselesaikan oleh mahasiswa. Berikut tabel yang menyatakan analisis dari 

instrumen tes yang telah diselesaikan oleh mahasiswa. 

Tabel 3. Jumlah Mahasiswa Pada Setiap Kategori 

Kategori 
Jumlah 

Mahasiswa 

Persentase 

Rendah 0 0% 

Sedang 4 66.67% 

Tinggi 2 33.33% 

Total 6 100 % 

Dari Tabel 3 terlihat bahwa kemampuan komunikasi matematis mahasiswa tergolong sedang. 

Dari 6 mahasiswa, 2 mahasiswa memiliki kemampuan komunikasi matematika “tinggi” dengan 

rasio 33,33%  dan 4 mahasiswa memiliki kemampuan komunikasi matematika “sedang” 

dengan rasio 66,67%. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa mahasiswa memiliki 

kemampuan pemecahan masalah yang baik dalam masalah komunikasi. Sedangkan jumlah 

mahasiswa pada setiap kategori indikator dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
Gambar 2. Diagram Jumlah Mahasiswa Pada Setiap Indikator 

Berdasarkan Gambar 2 di atas, terlihat bahwa jumlah mahasiswa terbanyak pada setiap 

indikator kemampuan komunikasi matematis adalah tinggi dan sedang. Dalam kategori bukti 

diperluas, 6 mahasiswa dapat menyelesaikan permasalahan dalam soal yang telah diberikan 

dengan tepat, dimana 3 mahasiswa masing-masing berada di kategori tinggi dan sedang. Pada 

indikator bukti yang diperluas, 6 mahasiswa sudah mampu menyelesaikan soal komunikasi 

matematis dengan baik dimana 3 mahasiswa memiliki kategori yang tinggi dan 3 mahasiswa 
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berkategori sedang. Pada indikator bukti pendukung, 6 mahasiswa pun sudah mampu 

menyelesaikan soal komunikasi matematis dengan baik dimana 2 mahasiswa berkategori tinggi 

dan 4 mahasiswa berkategori sedang. Hasil tersebut dapat kita lihat bahwa mahasiswa rata-rata 

dapat mencapai indikator bukti yang diperluas dan indikator bukti pendukung dengan baik.   

Pembahasan 

Berdasarkan langkah-langkah yang telah ditentukan peneliti, setelah memperkenalkan diri 

sebagai pengamat, langkah selanjutnya adalah memberikan soal dan harus diselesaikan secara 

individu oleh mahasiswa. Tiap mahasiswa diberikan soal kemampuan komunikasi matematis 

melalui google-form. Setiap butir soal mewakili 1 indikator komunikasi matematis. Berikut 

pembahasan mengenai hasil tes yang telah diselesaikan oleh mahasiswa pada tiap soal: 

 
Gambar 3. Soal no 1 dan Jawaban salah satu mahasiswa 

Pada butir soal no. 1 mahasiswa diharuskan untuk menjelaskan ide matematis, model matematis 

terlihat pada gambar yang telah dilampirkan menyatakan bahwa 4 dari 6 mahasiswa sudah 

mampu menjelaskan ide atau menuliskan penyelesaian soal dengan diperluas. Sedangkan 2 

lainnya mahasiswa belum mampu menjelaskan idenya dengan diperluas. Selaras dengan riset 

sebelumnya, memperoleh hasil bahwa peserta didik sudah bisa menyelesaikan persoalan yang 

diberikan dengan memberikan penjelasan atas gagasan serta relasi matematika secara lisan 

ataupun tulisan. Dalam menyelesaikan persoalan tersebut, peserta didik dalam pengerjaannya 

lebih mengutamakan pada proses (Kholil & Putra, 2019).  

Ketika mahasiswa sudah mampu mengerjakan suatu persoalan matematis dengan baik dan 

mengutamakan sebuah proses maka mahasiswa tentu bisa menjelaskan ide-ide matematis 

tersebut dengan tepat, baik dalam bentuk tulisan maupun lisan. Namun, jika mahasiswa tidak 

mengutamakan proses dalam mengerjakan persoalan hanya mengutamakan sebuah jawaban 
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tanpa penjelasan maka mahasiswa belum bisa dikatakan memiliki kemampuan komunikasi 

matematis yang baik. Hal tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya dimana kemampuan 

komunikasi matematis siswa pada indikator menjelaskan ide, dan model matematika masih 

rendah. Kondisi tersebut terjadi karena siswa belum bisa menyelesaikan soal dengan 

menjelaskan ide matematis nya, siswa hanya menulis suatu jawaban tanpa menuliskan 

prosesnya bagaimana ia mendapatkan suatu jawaban tersebut (Hasina et al., 2020). Rata-rata 

mahasiswa prodi pendidikan matematika telah menyelesaikan suatu persoalan pada butir soal 

no. 1 yang diberikan dengan menuliskan proses bagaimana suatu jawaban ditemukan maka 

dapat disimpulkan bahwa mahasiswa memenuhi indikator pertama kemampuan komunikasi 

matematis mahasiswa yaitu bukti yang diperluas. 

Buktikan teorema tersebut! 

 
Gambar 4. Butir soal nomor 2 dan Jawaban salah satu mahasiswa 

Berikut petikan wawancara dengan salah satu mahasiswa yang menyelesaikan soal pada 

gambar diatas. 

D : ”Coba jelaskan jawaban yang telah anda tulis ini!” 

F : “Berdasarkan soal yang ada disuruh untuk membuktikan suatu teorema. Saya 

mencoba membuktikan teorema tersebut dengan pembuktian kombinatorik.” 

D : ”Mengapa diakhir tidak diberikan kesimpulan?” 

F : ”Saya tidak memberikan kesimpulan karena saya lupa untuk menuliskannya dan 

masih bingung dengan jawaban yang telah saya tulis.” 
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Berdasarkan hasil wawancara dan analisis jawaban mahasiswa, didapat bahwa pada soal nomor 

2 mahasiswa diharuskan untuk membuktikan teorema yang diberikan dan melakukan 

generalisasi. Jawaban yang telah dituliskan oleh mahasiswa adalah ide-ide matematis nya 

sebagai bukti pendukung. Dari gambar dan hasil wawancara diatas dapat dilihat bahwa 

mahasiswa sudah mampu membuktikan teorema yang telah diberikan namun tidak menuliskan 

kesimpulan atas ide matematis yang telah ditulis. Ini menunjukkan bahwa mahasiswa masih 

belum bisa untuk memberikan kesimpulan atas jawaban yang telah ia tulis. Kondisi tersebut 

sejalan dengan penelitian sebelumnya, siswa hanya menyelesaikan suatu persoalan tetapi tidak 

melakukan generalisasi dalam penyelesaian soal (Hasina et al., 2020).  

Faktor yang menyebabkan mahasiswa belum bisa memberikan kesimpulan adalah lupa dan 

tidak memahami penyelesaian soal yang telah ia tulis. Alasan yang menyebabkan mahasiswa 

lupa untuk memberikan kesimpulan adalah mahasiswa tidak terbiasa memberikan kesimpulan 

di jawaban akhir (Ulpa et al., 2021). Lalu mahasiswa tidak menyelesaikan soal terkait 

generalisasi karena belum memahami penyelesaian soal yang ia tulis. Dengan demikian, maka 

dapat disimpulkan bahwa mahasiswa masih belum mampu memenuhi indikator kedua yakni 

bukti pendukung. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan tujuan peneliti yakni melakukan analisa dan menarasikan komunikasi matematis 

mahasiswa pada mata kuliah teori peluang berdasarkan rubrik komunikasi terampil pada 21st 

century-learning design, maka berdasar pada hasil penelitian dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa tingkat kemampuan komunikasi matematis mahasiswa berada pada 

kategori “sedang”. Hal tersebut dapat dilihat dari analisis berdasar pada skor yang didapatkan 

oleh mahasiswa pada setiap soal yang diberikan. Kemudian pada tiap indikator rata-rata 

mahasiswa sudah memenuhi indikator pertama yakni bukti yang diperluas dan belum 

memenuhi indikator kedua yakni bukti pendukung. Faktor yang menyebabkan mahasiswa 

sudah memenuhi indikator pertama adalah mampu menjelaskan ide matematis nya. Dalam 

menyelesaikan soal butir no.1 pun mahasiswa lebih mengutamakan pada proses sehingga dapat 

disimpulkan mahasiswa sudah mampu menjelaskan ide matematis nya dan memenuhi indikator 

pertama. Sedangkan pada indikator kedua rata-rata mahasiswa belum memenuhinya. Kondisi 

tersebut terjadi karena banyak mahasiswa yang masih belum bisa melakukan generalisasi atau 

memberikan suatu kesimpulan atas soal yang telah ia selesaikan. Hal ini dapat terjadi karena ia 

masih belum paham atas soal yang telah dikerjakan dan kebanyakan dari mahasiswa lupa dalam 

membuat suatu kesimpulan. Dengan demikian maka dapat diketahui bahwa mahasiswa belum 

memenuhi indikator kedua. Adapun saran bagi mahasiswa sebagai calon pendidik harus 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis nya terlebih lagi seorang guru harus mampu 

mengkomunikasikan pikiran matematis baik secara lisan maupun tulisan. 
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